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ABSTRACT

The research objective was to determine the effielbiochar and N, P, and K
fertilizer to the value of electrical conductivi(iZC) in the soil and to determine the
effect of biochar and fertilizer N, P and K to ttesl pepper plant. This research has
been conducted on the home screen of the Faculygculture University of Riau,
Pekanbaru from June until September 2012. The rds&as conducted in the form
of factorial experiment using a completely randadidesign (CRD), each treatment
was repeated 3 times. The first factor is the dusleiochar (B) consisting of three
levels, namely: BO = without giving biochar, biocligl = giving as much as 0.5 kg /
plant, B2 = giving as much biochar 1kg / plant. Wexond factor is the dose of
fertilizer N, P and K (P) which consists of fouvdds, namely: PO = no fertilizer, P1 =
0.5 times the recommended dosage, P2 = 1 timesetdosenmended dosage, P3 = 2
times the recommended dosage. There by obtainingofribinations of treatments
and 3 replications in order to obtain a total ofe3®erimental units overall. The data
obtained were statistically analyzed using analydid/ariety with linear models.
Furthermore the results of analysis of variancéovetd by DNMRT test (Duncan's
New Multiple Range Test) at 5% significance level.
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PENDAHULUAN
Cabai merah@apsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman sayuran

yang hasilnya mempuyai nilai ekonomis tinggi darmpenyai nilai peluang pasar
yang baik. Cabai merah dikenal sebagai bahan papyddn pelengkap berbagai
menu masakan yang mengandung zat gizi tinggi. Reddiabai besar segar dengan
tangkai tahun 2011 sebesar 10.504 ton dengan kmesnpcabai besar di Provinsi
Riau tahun 2011 sebesar 2.190 hektar, dan ratgratauktivitas 4,8 ton per hektar.
Jika dibandingkan tahun 2010, terjadi peningkataayksi sebesar 2.895 ton (38,05
persen). Peningkatan ini disebabkan adanya pertengkaas panen sebesar 237
hektar (12,14 persen) disertai dengan peningkatadugtivitas sebesar 0,9 ton per
hektar (28,08 persen) dibandingkan tahun 2010 (B&dsat Statistik Riau, 2011).
Pengelolaan tanah-tanah mineral masam untuk kegantibudidaya tanaman
menghadapi kendala seperti pH yang rendah, keracdhaMn, dan Fe, serta
kekurangan unsur-unsur hara penting seperti N, R, ©®lg, dan Mo



(Notohadiprawiro, 1990). Selanjutnya Radjagukgu9@) menyatakan pada tanah
mineral masam mempunyai kapasitas tukar kation yandah, sehingga ketepatan
pemupukan rendah dan pupuk yang diberikan mudamdnitecuci oleh air. Salah
satu upaya untuk memperbaiki kesuburan tanah adi#algan pemberian bahan
amelioran.

Produksi cabai dapat ditingkatkan dengan pembgugnuk tetapi pemberian
pupuk dosis tinggi terutama pupuk anorganik dap@&ngakibatkan terjadinya
peningkatan daya hantar listrik (DHL) di dalam tan®HL merupakan taraf
kejenuhan garam di dalam tanah. Nilai DHL < 4 mSfoenunjukkan kandungan
garam di dalam tanah rendah (<0,15 %) dan kebany&k@aman dapat tumbuh
dengan baik. Nilai DHL > 4 mS/cm menunjukkan kargmgaram di dalam larutan
tanah cukup tinggi mengakibatkan akar membusuknkatajadi plasmolisis.

Salah satu solusi untuk mengatasi pencucian urasardari pupuk agar tidak
mudah tercuci dan DHL yang tinggi yaitu dengan pemam biochar. Pemberian
biochar diharapkan DHL di dalam tanah menjadi rendangan pemberian dosis
pupuk yang tinggi. Penambahan biochar ke tanahngkatkan ketersediaan kation
utama, fosfor, total N dan KTK yang pada akhirnyanmgkatkan hasil. Biochar
dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologinah.Pencucian pupuk N dapat
dikurangi secara signifikan dengan pemberian biotdraebut ke dalam media tanam
(Steiner, 2007).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kasaufak Pertanian Universitas
Riau, Pekanbaru, dimulai dari bulan Juni sampaite®eper 2012. Penelitian ini
dilakukan secara eksperimen dalam bentuk faktodahgan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dariaktbr, yaitu faktor pertama
adalah dosis biochar (B) yang terdiri dari 3 ta@ifu By = tanpa pemberian biochar,
B1 = pemberian biochar sebanyak 0,5 kg/tanamar, fllemberian biochar sebanyak
1kg /tanaman. Faktor kedua adalah dosis pupuk darPK (P) yang terdiri dari 4
taraf yaitu B = tanpa pemberian pupuk; £ 0,5 kali dosis anjuran,,R 1 kali dosis
anjuran, B = 2 kali dosis anjuran. Dengan demikian diperolh kombinasi
perlakuan dan 3 kali ulangan sehingga diperolelal téeseluruhan 36 unit
percobaan.Data yang diperoleh dianalisis secaristitadengan menggunakan
Analisis Ragam. Selanjutnya hasil analisis ragalanglitkan dengan uji DNMRT
(Duncan New Multiple Range Test) pada taraf ny#@ Parameter yang diamati
dalam penelitian ini, diantaranya adalah pengukdeya hantar listrik (DHL), tinggi
tanaman, umur panen, persentase buah, berat égalh berat berangkasan kering.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Hantar Listrik (DHL) Pada 7 Hari Setelah Pemupukan Pertama

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberiaerapa dosis pupuk N,
P dan K berpengaruh nyata terhadap DHL tanah, ngpeumberian biochar dan
interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhd&idp tanah. Rerata nilai DHL
setelah diuji lanjut DNMRT pada taraf 5 % dapdihdi pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata nilai DHL tanah pada 7 hari setphupukan pertama dengan
pemberian biochar dan pupuk N, P dan K (mS/cm)

Pupuk N, P dan K

Biochar®) PO(OXx  P1(05x  P2(Lx P3 (2 X Rerata
Dosis Dosis Dosis Dosis (B)
Anjuran) Anjuran) Anjuran) Anjuran)
A0 (0 kg) 0,094 c 0,497 bc 0,405bc 0,694 ab 0,422 a
A1(0,5kg) 0,082 c 0,403 bc 0,833ab 1,077 a 0,599 a

A2 (1 kg) 0,079 c 0,335bc 0,581 abc 0,555 bc 0,387 a

Rerata (P) 0,085 c 0,412 b 0,606 ab 0,775 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sapaala kolom atau baris yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian biochar 0,5arkgy disertai
pemberian dosis N, P dan K 2 kali dosis anjuranrnasitkan nilai DHL tanah yang
berbeda nyata dibandingkan dengan pemberian Obtokar tanpa pemberian dosis
N, P dan K dan pemberian dosis N, P dan K 0,5 dadiis anjuran. Meningkatnya
nilai DHL tanah dapat diketahui bahwa dengan pedtan pemberian dosis pupuk
N, P dan K. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tirdggsis pupuk yang diberikan
akan meningkatkan nilai DHL tanah.

Pemberian biochar sampai dengan 1 kg terhadap mldlL tanah
menunjukkan berbeda tidak nyata dibandingkan tgw®aberian biochar. Dengan
kata lain bahwa biochar yang digunakan tidak efekiam mengendalikan DHL
tanah pada 7 hari setelah pemupukan pertama.

Peningkatan dosis N, P dan K sampai dengan 2 kadisdanjuran
meningkatkan nilai DHL secara linier.PeningkatatainDHL tanah disebabkan
dengan meningkatkan pemberian dosis pupuk N, PKdgang dapat menyebabkan
ion-ion bergerak bebas dalam larutan tanah sehimgg@apengaruhi DHL tanah.
Menurut Winarso (2005) Kandungan unsur kation yamggi seperti kalium (K),
natrium (Na), hidrogen (H), kalsium (Ca), magnesiiMg), nitrogen (N) dan unsur
anion seperti chlor (Cl), nitrat (N), sulfat (Spsfat (P) pada tanah menyebabkan
meningkatnya daya hantar listrik.



Daya Hantar Listrik (DHL) Pada 30 Hari Setelah Pemupukan (7 Hari
Pemupukan Kedua)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberiaerapa dosis pupuk N,

P dan K berpengaruh nyata terhadap DHL tanah, ngmeuanberian biochar dan
interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhd&idp tanah. Rerata nilai DHL
setelah diuji lanjut DNMRT pada taraf 5 % dapé#tdt pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata nilai DHL tanah pada7 hari setgdamupukan ke dua dengan
pemberian biochar dan pupuk N, P dan K (mS/cm)

Pupuk N, P, dan

Biochar PO (0 x Dosis  P1 (0,5 x P2 (1 x P3 (2>
(B) Anjuran) Dosis Dosis Dosis Anjuran) Rerata (B)
Anjuran) Anjuran)
A0 (0 kg, 0,048 « 0,508 ci 1,305 bc 2,432 | 1,073
A1(0,5kg’ 0,058 ( 0,751 c 1,498 b 3,840 1,537 i
A2 (1 kg 0,064 ( 0,487 ci 2,240 | 1,584 b 1,094 ;
Rerata (F 0,057 « 0,582 « 1,681 1 2,618 i

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sapa@a kolom atau baris yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian biochar 0,5ykgg disertai
pemberian dosis N, P dan K 2 kali dosis anjuranmieagjlkan nilai DHL tanah
berbeda nyata dibandingkan dengan pemberian bio6tfar kg yang disertai
pemberian N, P dan K sampai dengan 1 kali dosigramj Meningkatnya nilai DHL
disebabkan oleh pemupukan N, P dan dengan dogsgi tmeningkatkan kadar
garam/ion-ion di dalam larutan tanah.

Pemberian biochar sampai dengan 1 kg terhadap mldlL tanah
menunjukkan berbeda tidak nyata dibandingkan tggaberian biochar. Dengan
kata lain bahwa biochar yang digunakan tidak efekiam mengendalikan DHL
tanah pada 7 hari setelah pemupukan ke dua.

Pemberian dosis N, P dan K sampai dengan 2 kalisdasjuran
meningkatkan nilai DHL secara linier. Meningkatnyiéai DHL tanah disebabkan
oleh peningkatan pemberian dosis pupuk N, P daariggapat menyebabkan ion-ion
bergerak bebas dalam larutan tanah sehingga dapapemgaruhi DHL tanah.

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberiaerapa dosis pupuk N,
P dan K berpengaruh nyata terhadap tinggi tanamamun pemberian biochar dan
interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhdidaggi tanaman. Rerata tinggi
tanaman setelah diuji lanjut DNMRT pada taraf 5&pat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Rerata tinggi tanaman cabai merah dengarb@rian biochar dan pupuk N,

P dan K (cm)
Pupuk N, P dan K (I
Biochar PO(0x P1(0,5x P2(1x P3(2x Rerata
(B) Dosis Dosis Dosis Dosis (B)
Anjuran) Anjuran) Anjuran)  Anjuran)

A0 (0 kg 129.00a 126.17a 113.33a 79.33al 111.96:
Al (0,5 kg 125.50a 152.33i 124.33a 0.00c¢ 100.54
A2 (1 kg 125.67a 136.17a 70.00t 83.00al 103.71;
Rerata (F 126.72i 138.22; 102.56: 54.11t

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sapaaa kolom atau baris yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada setiap takaran doglhng diikuti
pemberian dosis pupuk N, P dan K pada takaran pangeda menghasilkan tinggi
tanaman yang berbeda tidak nyata. Selain itu Talgjaga memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk pada dosis tinggi (2 kali dosisiram) dengan pemberian biochar
0,5 kg menyebabkan tanaman mati, tetapi dengan gréganbbiochar 1 kg tanaman
tetap hidup. Pemberian dosis N, P dan K 2 kali ranjuneningkatkan nilai DHL
tanah yang menyebabkan kandungan garam di dalaraatanah cukup tinggi
sehingga menyebabkan kematian tanaman cabai. Mdrarjadi dan Yahya (1988)
stres garam terjadi dengan konsentrasi garam-gedanut yang berlebihan dalam
tanaman. Stres garam meningkat dengan meningk&mysentrasi garam hingga
tingkat konsentrasi tertentu yang dapat mengakamaklematian tanaman.

Pemberian takaran biochar sampai dengan 1 kg/tanamenunjukkan
berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman dibgkein tanpa pemberian biochar.
Dengan kata lain bahwa biochar yang digunakan tedektif terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman.

Pemberian dosis N, P dan K sampai dengan 1 kaiis dmjuran/tanaman
berbeda tidak nyata dibandingkan tanpa pemberiagisdd, P dan K, namun
peningkatan dosis N, P dan K 2 kali dosis anjuramyababkan penurunan tinggi
tanaman secara nyata. Pemberian N, P dan K 0,8dsi8 anjuran sudah mencukupi
kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Unsur N, P dganH terkandung dalam pupuk
yang diberikan dapat mempengaruhi proses metabmligiam tanaman. Sutedjo dan
Kartasapoetra (1999) menyatakan bahwa unsur nitroggupakan unsur hara utama
bagi pertumbuhan tanaman, pada umumnya sangatuti@eruntuk pertumbuhan
vegetatif tanaman yakni daun, batang, dan akarro@@h merupakan unsur
pembentuk klorofil yang berperan dalam proses fotesis. Unsur nitrogen juga
bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan tanamamndjawigeno (1995)
menyatakan bahwa agar tanaman tumbuh dengan bidik gokanya keseimbangan
jumlah unsur hara dalam tanah sesuai dengan kebhutahaman akan unsur hara.



Umur Panen (hari)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberiaerapa dosis pupuk N,
P dan K berpengaruh nyata terhadap umur panen gamaramun pemberian biochar
dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyataadeqn umur panen tanaman.
Rerata umur panen tanaman setelah diuji lanjut DRINdRda taraf 5% dapat dilihat

pada Tabel 4.
Tabel 4. Rerata umur panen cabai merah dengan pmlitéochar dan pupuk N, P
dan K (hari)
Pupuk N, P dan K
Biochar PO(0x P1(0,5x P2(1x P3(2 x Rerata
(B) Dosis Dosis Dosis Dosis (B)
Anjuran) Anjuran) Anjuran) Anjuran)
A0 (O kg) 69.00a 74.67a 80.33a 57.33a 70.33a
A1(0,5kg) 78.67a 78.67a 68.00a 0.00b 60.83a
A2 (1 kg) 82.33a 73.00a 53.67a 67.00a 69.99a
Rerata(P) 76.67a 75.44a 73.33a 41.44b

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sapaaa kolom atau baris yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada setiap takaran &ioghng disertai
pemberian dosis pupuk N, P dan K pada takaran parigeda menghasilkan umur
panen tanaman yang berbeda tidak nyata.

Pemberian biochar sampai dengan 1 kg/tanaman medam berbeda tidak
nyata terhadap umur panen tanaman dibandingkaa f@@mpberian biochar. Dengan
kata lain bahwa biochar yang digunakan tidak effééthadap umur panen tanaman.

Pemberian dosis N, P dan K sampai dengan 1 kaiis dmjuran/tanaman
berbeda tidak nyata dibandingkan tanpa pemberiagisdd, P dan K, namun
peningkatan dosis N, P dan K 2 kali dosis anjurampercepat terhadap umur panen
yang nyata. Pemberian dosis N, P dan K 2 kalisdagjuran mempercepat umur
panen. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk N, P daru#ak mampu menyediakan
unsur hara dan tanaman dapat memanfaatkannya.

Elvin (1996) menyatakan bahwa ketersediaan unswa ya@ng cukup untuk
pertumbuhan tanaman berasal dari unsur nitrogesfiorfalan kalium. Fosfor dapat
merangsang pembentukkan fase generatif dan kalapatdnengatur keseimbangan
ion-ion dalam sel, memperlancar asimilasi, sinfgsdein dan respirasi sel sehingga
akhirnya memacu umur panen pada tanaman.

Per sentase Buah (%)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberiaerapa dosis pupuk N,
P dan K berpengaruh nyata terhadap persentasentighkbga bunga menjadi buah,
namun pemberian biochar dan interaksi keduanyaebhggyuh tidak nyata terhadap



persentase terbentuknya bunga menjadi buah. Resatantase terbentuknya bunga
menjadi buah setelah diuji lanjut DNMRT pada t&#f dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rerata persentase terbentuknya bunga didmjah pada tanaman cabai
merah dengan pemberian biochar dan pupuk N, Kd&é)
Pupuk N, P dan K

. PO(Ox P1(0,5x P2(1x P3(2x
B'(()é)h ar D_osis D_osis D_osis D_osis Rerata (B)
Anjuran) Anjuran) Anjuran) Anjuran)
A0 (0 kg) 72.50ab 58.38ab 64.15ab 39.43abc  58.6la
A1(0,5kg) 79.85a 83.62a 71.19ab 0.00c 58.66a
A2 (1 kg) 80.74a 80.82a 32.56hbc 44.24ab 59.59a
Rerata (P) 77.69a 74.28a 55.97a 27.89b

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sapaala kolom atau baris yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada setiap takaran &iogang disertai
pemberian dosis pupuk N, P dan K pada takaran y@ergeda menghasilkan
persentase terbentuknya bunga menjadi buah tangangrberbeda tidak nyata.

Pemberian biochar sampai dengan 1 kg/tanaman nuddian berbeda tidak
nyata terhadap persentase rasio terbentuknya bnegjadi buah dibandingkan tanpa
pemberian biochar. Dengan kata lain bahwa bioclaag ydigunakan tidak efektif
terhadap persentase terbentuknya bunga menjadithoaman.

Pemberian dosis N, P dan K sampai dengan 1 kaiis damjuran/tanaman
berbeda tidak nyata dibandingkan tanpa pemberisgisdd, P dan K, namun
peningkatan dosis N, P dan K 2 kali dosis anjur@anyababkan penurunan terhadap
persentase terbentuknya bunga menjadi buah yarg. B@mberian dosis N, P dan K
0,5 sampai dengan 2 kali dosis anjuran tidak merlan respon peningkatan
terhadap persentase terbentuknya bunga menjadi barsdgman cabai, hal ini
dikarenakan tanaman talah melampaui kebutuhanry@a aksur hara. Sarief (1985)
menyatakan bahwa pada kadar tinggi pemberian pdap&t menghambat, meracuni
bahkan dapat mematikan tanaman. Hardjowigeno (20©@énhyatakan bahwa
kelebihan N dapat menyebabkan tanaman kekurangsur tiara Cu dan Mn, oleh
sebab itu pemberian N dengan dosis yang tinggk tdanguntungkan bagi tanaman
dan akan menghambat penyerapan hara lain sehinggghambat proses fisiologi
dan metabolisme.

Berat Buah Segar (Q)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberiaerapa dosis pupuk N,

P dan K berpengaruh nyata terhadap berat buah, segaun pemberian biochar dan
interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhdaagt buah segar. Rerata berat



buah segar setelah diuji lanjut dengan DMNRT pataft5% dapat dilihat pada
Tabel 6.
Tabel 6. Rerata berat buah segar tanaman cabah mengan pemberian biochar dan
pupuk N, P dan K (g)
Pupuk N, P dan K

Biochar PO (0 x P1 (0,5x P2 (1 x P3 (2 x Rerata
(B) Dosis Dosis Dosis Dosis (B)
Anjuran)  Anjuran) Anjuran) Anjuran)

A0 (0 kg) 250.33ab  210.25abc 155.39abcd 86.88cbd  175.71a
Al (0,5kg) 219.57abc  229.78ab 268.08a 0.00d 179.36a
A2 (1 kg) 265.85a 239.00ab 150.66abcd 55.04cd 177.64a
Rerata(P) 245.25a 226.34a 191.37a 47.31b

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sapaala kolom atau baris yang sama berbeda tidak
nyatamenurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada setiap takaran &iogang disertai
pemberian dosis pupuk N, P dan K pada takaran pangeda menghasilkan berat
buah segar tanaman yang berbeda tidak nyata. Piemliéochar sampai dengan 1
kg/tanaman menunjukkan berbeda tidak nyata terhdeagt buah segar tanaman
dibandingkan tanpa pemberian biochar. Dengan kaita bahwa biochar yang
digunakan tidak efektif terhadap berat buah seggaarhan.

Pemberian dosis N, P dan K sampai dengan 1 kaiis dmjuran/tanaman
berbeda tidak nyata dibandingkan tanpa pemberisgisdd, P dan K, namun
peningkatan dosis N, P dan K 2 kali dosis anjur@amyababkan penurunan terhadap
berat buah segaryang nyata. Pemberian dosis Nn K d35 sampai dengan 2 kali
dosis anjuran tidak menunjukkan respon terhadapngkatan berat buah segar
tanaman cabai. Hal ini dikarenakan tanaman telalampaui kebutuhannya akan
unsur hara dan mengakibatkan terhambatnya pertuanbtanaman sehingga akan
berpengaruh terhadap berat buah segar tanaman

Menurut Gardneet al., (1991) tanaman memiliki karateristik tersendiriatal
pertumbuhan dan perkembangannya hal ini dikarenaksiaman akan tetap
menjalankan aktivitas hidupnya walaupun tidak adsuu hara yang tersedia. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Junawati (2007) dim@emberian pupuk 200 kg/ha
dengan EM-4 konsentrasi 10 ml/air meningkatkan g@mmbuah cabai pertanaman
yaitu 125 buah pertanaman dibandingkan dengan dasig dinaikkan 250 kg/ha
dengan EM-4 yang sama dapat menurunkan jumlah pa&p@inaman yaitu 86 buah
pertanaman.

Berat Berangkasan Kering (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberiachlar, beberapa dosis

pupuk N, P dan K dan interaksi keduanya berpengtdatk nyata terhadap berat



berangkasan kering. Rerata berat berangkasan kedtedah diuji lanjut dengan
DMNRT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Rerata berat berangkasan kering tanantzai ocgerah dengan pemberian

biochar dan pupuk N, P dan K (g)
Pupuk N, P, dan K

Biochar  PO(Ox P1(0,5x P2(1x P3(2x Rerata
(B) Dosis Dosis Dosis Dosis (B)
Anjuran) Anjuran) Anjuran) Anjuran)
A0 (Okg) 82.6lab 84.02ab 68.43ab 77.26ab 78.08a
A1(0,5kg) 75.64ab 98.51a 98.63a 0.00b 68.20a

A2(1kg) 87.25ab 139.33a 70.06ab 64.28ab 90.23a
Rerata (P) 81.83ab 107.29a 79.04ab 47.18b

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sapaala kolom atau baris yang sama berbeda tidak
nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 8 menunjukkan bahwa pada setiap takaran &iogang disertai
pemberian dosis pupuk N, P dan K pada takaran pangeda menghasilkan berat
berangkasan kering tanaman yang berbeda tidak.nataberian biochar sampai
dengan 1 kg/tanaman menunjukkan berbeda tidak rigdtadap berat berangkasan
kering tanaman dibandingkan tanpa pemberian biodbangan kata lain bahwa
biochar yang digunakan tidak efektif terhadap beeaaingkasan kering tanaman.

Pemberian dosis N, P dan K sampai dengan 1 kaiis dmjuran/tanaman
berbeda tidak nyata dibandingkan tanpa pemberisgisdd, P dan K, namun
peningkatan dosis N, P dan K 2 kali dosis anjur@amyababkan penurunan terhadap
berat berangkasan kering yang nyata. Pemberias tipg? dan K 1 dan 2 kali dosis
anjuran tidak menunjukkan respon terhadap peniagkberat berangkasan kering
tanaman. Jika dosis N, P dan K dinaikkan menururdenat berangkasan kering
tanaman, hal ini dikarenakan tanaman telah melamjgeghutuhannya akan unsur
hara dan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhaamtan sehingga akan
berpengaruh terhadap berat berangkasan kering #ma®eperti yang telah
diterangkan sebelumya, pada kadar tinggi pembepigpuk dapat menghambat,
meracuni, bahkan mematikan tanaman.

Menurut Lakitan (2008), sistem perakaran tidak lsamypengaruhi oleh
kondisi tanah atau media tumbuh tanaman. Faktog yaempengaruhi penyerapan
air dan unsur hara adalah pola penyebaran akar dipeggaruhi oleh ketersediaan
unsur hara, ketersediaan air, dan suhu tanah. Rgrayeunsur hara erat kaitannya
dengan proses fotosintesis, proses tersebut alsaludian dari daun keseluruh
bagian tanaman. Semakin tersedia unsur hara daakselvagus penyerapan unsur
hara maka kualitas dan kuantitas tanaman akan $erbakus, sehingga proses
fisiologis akan semakin baik. Proses fisiologis ggamembaik tersebut akan
mempengaruhi berat kering tanaman. Unsur P dan kKipakan unsur yang sangat




berpengaruh terhadap perkembangan akar. Nyetpdda (1988) menyatakan bahwa
unsur hara P yang tersedia dalam jumlah yang cukepghasilkan pertumbuhan
perkembangan akar yang baik.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disinkanl bahwa pemberian
biochar dengan takaran 0,5 dan 1 kg per tanamammbeatenunjukkan pengaruh
terhadap DHL tanah, tinggi tanaman, umur panersgogaise buah, berat buah segar
dan berat berangkasan kering tanaman cabai, seyalgemberian pupuk N, P dan K
dengan dosis tinggi 0,5 kali, 1 kali dan 2 kaliidanjuran meningkatkan nilai DHL
tanah disertai penurunan pertumbuhan tanaman cadyah.
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